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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Variabel Dan Devinisi Operasional 

1. Variabel  

Variabel-variabel penelitian yang akan diteliti oleh penulis dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Variabel bebas (X):  Self Management  

2.  Variabel tergantung (Y): Kemandirian belajar (kriterium). 

Penelitian yang dilakukan penulis melibatkan dua variabell, 

terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel tergantung. Yakni, Self 

Management sebagai variabel bebas (prediktor 1) dan Kemandirian belajar 

sebagai variabel tergantung (kriterium). 

Hubungan antara self Manegement dengan kemandirian belajar 

menurut Peneliti ke dua variabel tersebut saling berhubungan dalam 

menyelesaikan tugas akademik dan non akademik pada satu individu.  

Hubungan antara self Management dengan kemandirian belajar 

Kemudian dua hal tersebut - self Management dengan kemandirian belajar 

posisikan pada variabel bebas yang  digunakan untuk mengungkap ada 

atau tidak adanya hubungan dengan Kemandirian Belajar. 

2. Definisi Operasional  

1. Self Management  
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Dari beberapa pengertian diatas dapat diambil kesimpulan 

bahwa. Perilaku  self management merupakan salah satu dari 

penerapan teori modifikasi perilaku dan merupakan gabungan teori 

behavioristik dan teorikognitif social. hal ini merupakan hal baru 

dalam membantu konseli menyelesaikan masalah karena didalam 

tekhnik ini menekankan pada konseli untuk mengubah tingkah laku 

yang dianggap merugikan yang sebelumnya menekankan pada 

bantuan orang lain. 

Menurut peneliti Self Management adalah Suatu perubahan 

perilaku yang muncul dengan adanya stimuli yang akan muncul 

kesadaran dan keterampilan yang mempengaruhi tingkah laku.  

 

2. Kemandirian Belajar  

Belajar mandiri merupakan peningkatan dalam 

pengetahuan, kemampuan, atau perkembangan individu dimana 

individu memilih dan menentukan sendiri tujuan dalam 

pembelajaran, serta berusaha menggunakan metode – metode yang 

mendukung kegiatannya. belajar mandiri sebagai suatu bentuk 

belajar dimana pebelajar (dalam hubungannnya dengan orang lain) 

dapat membuat keputusan-keputusan penting yang sesuai dengan 

kebutuhan belajarnya sendiri. Juga  menyatakan bahwa belajar 

mandiri adalah sistem belajar mandiri dimana individu mengambil 

langkah untuk memutuskan apa, kapan dan bagaimana cara belajar. 

Dari beberapa Teori diatas bahwa peneliti menyimpulkan 

bahwa Kemandirian belajar peningkatan dalam pengetahuan, 
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kemampuan, atau perkembangan individu dimana individu 

memilih dan menentukan sendiri tujuan dalam pembelajaran, serta 

berusaha menggunakan metode yang mendukung kegiatannya.   

 

B. Populasi, Sampel Dan Teknik Sampling 

Menurut Hadi (2000: 220) populasi merupakan sejumlah 

penduduk atau individu yang paling sedikit mempunyai satu sifat yang 

sama. Sedangkan populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa dan 

mahasiswi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya yang berada 

di Basecamp terdiri dari basecamp Ukor (Unit Kegiatan Olah Raga), 

basecamp Iqma (ikatan Qori’ Mahasiswa) dan Basecamp Pramuka yang 

berjumlah 100 mahasiswa. Untuk menentukan sampel, peneliti 

sebelumnya harus menentukan luas dan sifat-sifat populasi serta 

memberikan batasan-batasan yang tegas. Karakteristik populasi penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Mahasiswa dan mahasiswi yang berada di lokasi basecamp unit 

kegiatan Mahasiswa di lingkungan kampus Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya.  

2. Lokasi penelitian berada di kota Surabaya. 

Menurut Hadi (2000: 221) sampel adalah sejumlah penduduk 

yang jumlahnya kurang dari populasi. Sedangkan menurut Arikunto 

(2006: 131) sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang 

diteliti. Pengambilan sampel harus dilakukan sedemikian rupa 

sehingga diperoleh sampel yang benar-benar dapat berfungsi sebagai 

contoh atau dapat menggambarkan keadaan yang sebenarnya 
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(Arikunto, 2006: 133). Agar setiap elemen memiliki kesempatan yang 

sama sebagai subyek penelitian, maka untuk menentukan  sampel 

penelitian digunakan tehnik cluster random sampling yaitu suatu 

tehnik sampling dengan cara sebelum diambil sampel, populasi dibagi 

menjadi suatu golongan individu di mana setiap golongan tersebut 

terdiri dari beberapa kelompok kemudian secara random diambil 

beberapa kelompok dari setiap golongan individu tersebut (Hadi, 2000: 

229).  

Cara pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Mahasiswa yg mengikuti kegiatan pramuka. Adapun 

pertimbangan penulis untuk memilih tehnik cluster random sampling 

ialah agar hasil penelitian ini benar-benar didapatkannya data yang 

bisa untuk mengeneralisasikan keadaan populasi yang ada, tentunya 

dengan melihat sistem pembagian jurusan dan pengelompokkan kelas 

yang dilakukan oleh pihak sekolah yang bersedia untuk dijadikan 

tempat penelitian. 

Sementara untuk tehnik pengambilan jumlah sampel, penulis 

menggunakan rumus Slovin (Sevilla.et.al., 2007: 182), yaitu: 

 

Keterangan: 

n  = jumlah sampel yang akan dijadikan subyek penelitian 

N  = jumlah populasi subyek penelitian 

α  = taraf signifikansi atau batas toleransi kesalahan 
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Sampel penelitian ini adalah 3  kegiatan yang dipilih secara 

random dinama masing – masing unit kegiatan mahasiswa 

mempunyai banyak anggota misalnya : Unit Kegiatan Mahasiswa 

Olahraga berjumlah 150 mahasiswa tetapi yang ada dilokasi saat 

peneliti mengadakan penelitian berjumlah 25 mahasiswa, Unit 

Kegiatan Mahasiswa IQMA  berjumlah 210 mahasiswa tetapi yang 

ada dilokasi saat peneliti mengadakan penelitian berjumlah 45 

mahasiswa, Unit Kegiatan Mahasiswa Pramuka berjumlah 170 

mahasiswa tetapi yg ada dilokasi saat peneliti mengadakan 

penelitian berjumlah 30 mahasiswa, dan masiswa yang dijadikan 

samjek penelitian berjumlah 100  mahasiswa dimana 50 mahasiswa 

mengisi skala Self management dan 50 mahasiswa mengisi skala 

Kemandirian Belajar secara acak, semua sabjek penelitian menurut 

peneliti berjumlah 100 dari 430 mahasiswa sebagai jumlah 

populasi.  

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam Pengumpulan data Peneliti menggunakan teknik Instrumen 

dalam penelitian ini menggunakan metode skala yaitu suatu metode 

penyelidikan dengan menggunakan kumpulan pernyataan-pernyataan yang 

harus dijawab oleh setiap individu yang menjadi subyek penelitian. 

Berdasarkan jawaban subyek pada setiap pernyataan-pernyataan yang ada 

kemudian dapat disimpulkan (Azwar, 2005: 95). 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua skala instrumen 

yang digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti. Kedua skala ini 
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merupakan skala langsung bersifat tertutup dan menggunakan aitem 

pilihan berbentuk multiple choice dengan empat alternatif jawaban 

(Azwar, 2005: 161), yaitu: skala Self Management dan skala kemandirian 

Belajar. 

Adapun dalam sebuah instrumen penelitian sangat dibutuhkan 

adanya unsur reliabilitas dan validitas. Dikarenakan peneliti menggunakan 

metode angket  terpakai sehingga antara aitem yang valid dan tidak valid, 

kedua-duanya ikut dikerjakan oleh subyek penelitian. Validitas dalam 

instrumen ini adalah mengkorelasikan skor yang diperoleh setiap aitem 

dengan skor totalnya (Ancok, 1987: 13). Dalam penelitian ini koefisien 

korelasi antara skor aitem dengan skor total diperoleh dengan tehnik 

korelasi Product Moment dari Pearson sebagai berikut:  

 

 

 

Keterangan: 

 = koefisien korelasi antara skor aitem dengan skor total 

ƩXY = jumlah perkalian skor aitem dengan skor total 

ƩX = jumlah skor tiap aitem 

ƩY = jumlah skor total aitem 

N = jumlah subyek 

 

Untuk menghindari terjadinya over estimasi (kelebihan bobot) saat 

menghitung korelasi aitem dengan skor total, aitem yang dihitung tersebut 

masuk juga dalam skor total aitem, maka angka korelasi tersebut perlu 

dikoreksi dengan menggunakan tehnik korelasi Part Whole (Ancok, 1987: 

17) dengan rumus: 
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Keterangan: 

 = angka korelasi setelah dikoreksi 

 = angka korelasi sebelum dikoreksi 

 = standar deviasi skor total 

 = standar deviasi aitem 

 

Sedangkan reliabilitas untuk menunjukkan sejauh mana 

pengukuran ini dapat memberikan hasil yang konsisten dan dapat 

dipercaya (Azwar, 1999: 4). Pengujian reliabilitas aitem-aitem valid dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis varians Alpha-

Cronbach (Azwar, 1999: 78) dengan rumus: 

 

 
 

Keterangan: 

ά = koefisien reliabilitas alpha 

k = jumlah aitem 

 = jumlah varians aitem 
 
= jumlah varians total 

1 = bilangan konstan 

 

Kemudian penulis akan menjelaskan mengenai definisi 

operasional, alat ukur atau skala serta validitas dan reliabilitas dari variabel 

baik variabel bebas (prediktor)  maupun variabel tergantung (kriterium). 

1. Devinisi Operasional dan Alat Ukur 
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a. Self Management (prediktor) 

Aspek-aspek self Management keluarga yang diukur ada 

empat aspek,  

1. Kontrol dari respon tertentu melalui stimulus yang dihasilkan dari 

respon lain.   

2. Kesadaran  dan untuk mengatur keadaan sekitarnya yang 

mempengaruhi tingkah laku individu  

3. Keterampilan  untuk mengatur keadaan sekitarnya yang 

mempengaruhi tingkah laku individu  

 

                Tabel  1 Blue Print Skala Self Management 

 

Aspek-Aspek Self Management Jumlah 

Favorable Unfavorable 

Kontrol dari respon tertentu 
melalui stimulus yang dihasilkan 
dari respon lain.   

7 3 10 

Kesadaran  dan untuk mengatur 
keadaan sekitarnya yang 
mempengaruhi tingkah laku 
individu  

6 4 10 

Keterampilan  untuk mengatur 
keadaan sekitarnya yang 
mempengaruhi tingkah laku 
individu  

2 8 10 

Jumlah 15 15 30 

 

Skala Self management terdiri dari: SS (Sangat Sesuai), S 

(Sesuai), TS (Tidak Sesuai), dan STS (Sangat Tidak Sesuai) berupa 

pernyataan yang berbentuk favorable dan unfavorable. Pemberian 

skor untuk pernyataan favorable, yaitu: SS memperoleh skor 4, S 
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memperoleh skor 3, TS memperoleh skor 2, STS memperoleh skor 

1. Untuk unfavorable, yaitu SS memperoleh skor 1, S memperoleh 

skor 2, TS memperoleh skor 3, STS memperoleh skor 4. 

 

Tabel 2 Sebaran Aitem Skala self menagement 

Aspek-Aspek Self Management Jumlah 

Favorable Unfavorable  

Kontrol dari respon tertentu 
melalui stimulus yang dihasilkan 
dari respon lain.   

1,2,3,4,5, 
9,10 

6,7,8 10 

Kesadaran  dan untuk mengatur 
keadaan sekitarnya yang 
mempengaruhi tingkah laku 
individu  

14,15,16, 
17,18,19 

11,12,13,20 10 

Keterampilan  untuk mengatur 
keadaan sekitarnya yang 
mempengaruhi tingkah laku 
individu  

23,26 21,22,23, 
24,25,27, 
28,29,30 

10 

Jumlah 15 15 30 

 

b. Kemandirian Belajar  

Kemandirian belajar peningkatan dalam pengetahuan, 

kemampuan, atau perkembangan individu dimana individu memilih 

dan menentukan sendiri tujuan dalam pembelajaran, serta berusaha 

menggunakan metode yang mendukung kegiatannya.   

Skala Kemandiran Belajar yang diukur menjadi 3 jenis aspek, yaitu: 

1. Mampu menyelesaikan tugas tanpa dibantu orang lain.  

2. Pengembangan pengetahuan mengikuti kegiatan non akademik.  

3. Individu  memilih dan menentukan sendiri tujuan dalam 

pembelajaran. 
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Tabel  3 Blue Print Skala Kemandirian Belajar  

 

Jenis-Jenis Kemandiran Belajar Jumlah 

Favorable Unfavorable 

Mampu menyelesaikan tugas 
tanpa dibantu orang lain.   

7 3 
10 

Pengembangan pengetahuan 
mengikuti kegiatan non 
akademik. 

6 4 

10 

Individu  memilih dan 
menentukan sendiri tujuan 
dalam pembelajaran. 

2 8 

10 

Jumlah 15 15 30 

 

 

Skala Kemandirian Belajar terdiri dari: SS (Sangat Sesuai), 

S (Sesuai), TS (Tidak Sesuai), dan STS (Sangat Tidak Sesuai) 

berupa pernyataan yang berbentuk favorable dan unfavorable. 

Pemberian skor untuk pernyataan favorable, yaitu: SS memperoleh 

skor 4, S memperoleh skor 3, TS memperoleh skor 2, STS 

memperoleh skor 1. Untuk unfavorable, yaitu SS memperoleh skor 

1, S memperoleh skor 2, TS memperoleh skor 3, STS memperoleh 

skor 4. 

Tabel  4 Sebaran Aitem Skala Kemandirian Belajar 

 

Jenis-Jenis Kemandiran Belajar Jumlah 

Favorable Unfavorable 

Mampu menyelesaikan tugas 
tanpa dibantu orang lain.   

1,2,3,4, 
5,9,10 

6,7,8 10 

Pengembangan pengetahuan 
mengikuti kegiatan non 
akademik. 

14,15,16, 
17,18,19 

11,12,13,20 10 

Individu  memilih dan 
menentukan sendiri tujuan 
dalam pembelajaran. 

23,26 21.22.24,25, 
27,28,29,30 

10 

Jumlah 15 15 30 
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D. Validitas  Dan Reabilitas 

a. Uji validitas 

Data dari hasil penyebaran skala Self Management dan 

kemandrian Belajar, dimasukkan dalam tabulasi dan selanjutnya 

dilakukan penghitungan validitas dengan menggunakan rumus 

korelasi product moment dari Pearson yang selanjutnya dikoreksi 

dengan koreksi part whole. Perhitungan validitas tersebut 

menggunakan program SPSS (Statistical Package for Social 

Science) for Windows release 11,6. Untuk kriteria kelolosan uji 

validitas adalah sebesar 0,30 (Azwar, 1999: 65). 

Berdasarkan uji validitas alat ukur diperoleh hasil bahwa 

skala Self Management yang diberikan pada 50 mahassiswa,  yang 

terdiri dari 30 aitem. Semua Aitem yang valid dengan koefisien 

korelasi yang sudah dikoreksi bergerak dari 0,3569–0,6601. Hasil 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C1. Untuk mengetahui 

aitem yang valid pada skala self Manegemen, dapat dilihat pada 

tabel 3.7 berikut: 

Tabel 5 Sebaran Aitem Valid Skala Self Management 

Aspek-Aspek Self Manegement Jumlah 

Favorable Unfavorable  

Mampu menyelesaikan tugas 
tanpa dibantu orang lain.   

1,2,3,4,5, 
9,10 

6,7,8 10 

Pengembangan pengetahuan 
mengikuti kegiatan non 
akademik. 

14,15,16, 
17,18,19 

11,12,13,20 10 

Individu  memilih dan 
menentukan sendiri tujuan 
dalam pembelajaran. 

23,26 21,22,23, 
24,25,27, 
28,29,30 

10 

Jumlah 15 15 30 

Keterangan: semua Aitem dianggap Valid  
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Pada skala Kemandirian Belajar  dari 30 aitem terdapat Aitem 

dengan koefisien korelasi yang sudah dikoreksi bergerak dari 0,3121–

0,6416. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C2. Untuk 

mengetahui aitem yang valid dapat dilihat pada tabel 3.8 berikut: 

Tabel 6 Sebaran Aitem Valid Kemandirian Belajar. 

Jenis-Jenis Kemandiran Belajar Jumlah 

Favorable Unfavorable  

Peningkatan dalam 
pengetahuan,  

1,2,3,4, 
5,9,10 

6,7,8 10 

Pengembangan 
kemampuan,  

14,15,16, 
17,18,19 

11,12,13,20 10 

Individu  memilih dan 
menentukan sendiri 
tujuan dalam 
pembelajaran. 

23,26 21.22.24,25, 
27,28,29,30 

10 

Jumlah 15 15 30 

Keterangan: Semua Aitem Di Terima. 

b. Uji reliabilitas 

Uji reliabilitas terhadap kedua alat ukur menggunakan 

tehnik uji reliabilitas Alpha Cronbach dengan program SPSS 

(Statistical Package for Social Science) for Windows release 11,6. 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa ketiga alat ukur atau skala 

yang digunakan tersebut reliabel. Koefisien reliabilitas untuk skala 

Self Management adalah 0,9224. Koefisien reliabilitas untuk skala 

dukungan sosial teman sebaya adalah 0,8937. Dan koefisien 

reliabilitas untuk skala perilaku prososial adalah 0,8653. Hasil 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran C-1, dan C-2. 
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E. Analisis Data 

Dalam penelitian ini data yang diperoleh akan diolah dengan 

menggunakan metode statistik untuk menguji hipotesis yang diajukan, 

karena data yang diperoleh berwujud angka-angka dan metode statistik 

dapat memberikan hasil yang obyektif. Sebelum dilakukan uji hipotesis 

terhadap hasil penelitian, maka terlebih dahulu dilakukan uji asumsi 

sebagai prasyarat dan anggapan sementara yang kebenarannya masih harus 

dibuktikan kembali. 

Uji asumsi dalam hal ini dibagi menjadi dua, yakni uji normalitas 

sebaran variabel penelitian dan uji linieritas hubungan variabel bebas 

dengan variabel tergantung. 

 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya 

sebaran skor variabel Self Management, variabel Kemandirian Belajar. 

Data dari variabel penelitian diuji normalitas sebarannya dengan 

menggunakan program SPSS (Statistical Package for Social Science) 

for Windows release 11,6 yaitu dengan uji Anova dan Model 

Summary. 

Hasil uji normalitas variabel Self Management pada uji 

Anova (dengan kaidah jika nilai Sig. atau signifikansi > 0,05 maka 

distribusi adalah normal) didapatkan nilai signifikansi 0,200 dan pada 

uji Model Summary (dengan kaidah yang sama) didapatkan nilai 

signifikansi 0,058. Hasil ini dapat berarti variabel Self Management  

berdistribusi normal. 
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Hasil uji normalitas variabel Kemandirian Belajar Anova 

(dengan kaidah jika nilai Sig. atau signifikansi > 0,05 maka distribusi 

adalah normal) didapatkan nilai signifikansi 0,200 dan pada uji Model 

Summary (dengan kaidah yang sama) didapatkan nilai signifikansi 

0,083. Hasil ini dapat berarti variabel dukungan sosial teman sebaya 

berdistribusi normal. 

Di bawah ini disertakan tabel hasil uji normalitas variabel 

Self Management  dan variabel Kemandirian Belajar.  

Tabel 7 Hasil Uji Normalitas Self Management dengan  

Kemandirian Balajar Anova. 

 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 60.000 1 60.000 240.000 .000
a
 

Residual 12.000 48 .250   

Total 72.000 49    

Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D-1. 

b) Uji Linieritas 

Analisis uji linieritas dalam penelitian ini menggunakan uji 

linieritas dari program SPSS (Statistical Package for Social Science) 

for Windows release 11,6. Hasil uji linieritas antara Self 

Managementdan Kemandirian Belajar  menunjukkan linier = 1,923 

dengan taraf signifikansi / p < 0,05 yang berarti korelasi antara kedua 

variabel bersifat linier. Karena nilai signifikansi 0,002 di atas 0,05 

artinya tidak ada perbedaan antara sebaran data linier populasi dengan 

data yang diuji, sebaran data subyek berbeda dengan garis hubungan 

linier populasi. 
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Di bawah ini disertakan hasil uji linieritas antara variabel Self 

Management dengan Kemandirian Belajar  

Tabel 8 Hasil Uji Linieritas Variabel Self Management dengan 

Kemandirian Belajar (Model Summary) 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .913
a
 .833 .830 .50000 

 

Hasil uji linieritas antara Self Management dengan 

Kemandirian belajar Flinier = 0,830 dengan taraf signifikansi / p < 

0,05 yang berarti korelasi antara kedua variabel bersifat linier. Karena 

nilai signifikansi 0,000 di bawah 0,05 artinya tidak ada perbedaan 

antara sebaran data linier populasi dengan data yang diuji, sebaran 

data subyek sama dengan garis hubungan linier populasi. 

Adapun pengujian terhadap hipotesis penelitian program 

SPSS (Statistical Package for Social Science) for Windows release 

11,6. Untuk uji SPSS yang digunakan adalah Analisis Regresi Linier. 

Analisis ini digunakan untuk mengestimasi besarnya koefisien-

koefisien yang dihasilkan oleh persamaan yang bersifat linier, yang 

melibatkan dua atau lebih variabel bebas, untuk digunakan sebagai 

alat prediksi besar nilai variabel tergantung (Muhid, 2010: 123-137). 

Rumus  regresi linier untuk dua prediktor, yaitu: 
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Keterangan: 

Ry12  = regresi antara Self Management dan Kemandirian Belajar 

Ʃ𝑋1Y  = jumlah produk dari Self Management dan Kemandirian 

Belajar 

ƩY
2
  = jumlah kuadrat dari Self Management  

Ʃ𝑋1
2
  = jumlah kuadrat dari Kemandirian Belajar  

a1  = koefisien Self Management  

a2  = koefisien Kemandirian Belajar  

Sedangkan untuk hipotesis uji SPSS yang digunakan adalah 

Analisis Korelasi Product Moment dari Pearson. Tehnik korelasi ini 

bertujuan untuk mengetahui suatu hubungan antara satu variabel satu 

dengan variabel lain, baik secara korelasional  –jika korelasi tersebut tidak 

menunjukkan sebab-akibat atau tidak jelas mana variabel sebab dan mana 

variabel akibat– maupun secara kausal –jika korelasi tersebut 

menunjukkan hubungan sebab-akibat– (Muhid, 2010: 95-103). Rumus 

yang digunakan dalam Analisis Product Moment dari Pearson adalah: 
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Keterangan: 

 = koefisien korelasi antara Self Management dan 

Kemandirian Belajar  

ƩXY = jumlah perkalian antara Self Management dan 

Kemandirian Belajar  

ƩX  = jumlah skor Self Management  

ƩY  = jumlah skor Kemandirian Belajar  

N  = jumlah subyek 

Penulisan rumus Analisis Regresi Linier dan Korelasi Product 

Moment dari progarm SPSS release 11,6 di atas yang digunakan untuk 

menguji hipotesis bertujuan sebagai kelengkapan pada sub bab analisis 

data. Adapun hasil penelitian yang akan melewati tahap analisis di atas, 

setelah melalui uji normalitas dan uji linieritas akan disajikan pada bab-

bab berikutnya. 

 


